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A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan, ini berarti
bahwa setiap manusia Indonesia berhak mendapatkannya dan diharapkan untuk
selalu berkembang didalamnya. Hal ini diperkuat oleh pengertian pendidikan yang
tertuang dalam UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003 bahwa pendidikan adalah usaha
sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (dalam
Undang-undang No.20 Tahun 2003). Pendidikan sebagai modal kehidupan manusia
berbudaya dan beradab (Hendriawan, 2019). Pendidikan penting diberikan sejak
dini, sebab pendidikan merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar membentuk karakter anak
yang selaras dengan lingkungan dan masyarakat (Rakimahwati, 2018).

Pendidikan anak usia dini telah banyak diselenggarakan oleh masyarakat.
Kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan untuk anak usia dini semakin
baik. Berbagai macam bentuk lembaga pendidikan anak mulai bermunculan dengan
segala kekhasannya. Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk mengembangkan
seluruh potensi anak agar nantinya dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh
sesuai dengan falsafah suatu bangsa. Sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa
“Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini adalah untuk membantu dalam
mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri anak”. Secara umum tujuan
program pendidikan anak usia dini adalah memfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan anak secara optimal dan menyeluruh sesuai dengan norma-norma
dan nilai kehidupan yang dianut (Nurmadiah, 2015). Melalui program pendidikan
yang dirancang dengan baik, anak akan mampu mengembangkan segenap potensi

yang dimiliki, dari aspek fisik, sosial, moral, emosi, kepribadian dan lain-lain.
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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu wadah yang
memberikan stimulasi pendidikan pada anak usia 0 — 6 tahun dengan tujuan dapat
mengembangkan seluruh aspek perkembangan dan potensi kecerdasan sehingga
anak memiliki kesiapan pada jenjang selanjutnya. Masa ini disebut dengan masa
keemasan (golden age) yaitu waktu penting untuk mengoptimalkan pertumbuhan
dan perkembangan anak. Hal ini sesuai dengan pendapat Widjayatri (2020) yang
menyatakan bahwa Golden Age masa dimana tahap perkembangan otak pada anak
usia dini menempati posisi yang paling vital yakni mencapai 80% perkembangan
otak. Terdapat hal istimewa yang terjadi dalam rentang masa Golden age sesuai
dengan kajian neurologi, bahwa ketika anak dilahirkan, otak bayi tersebut
mengandung sekitar 100 milyar neuron yang siap melakukan sambungan antar sel
selama tahun-tahun pertama. Otak bayi tersebut berkembang sangat pesat dengan
menghasilkan bertrilyun-trilyun sambungan antar neuron yang banyaknya melebihi
kebutuhan (Uce, 2017). Kenyataan ini tentunya menanamkan keyakinan yang
tinggi tentang pentingnya mengoptimalkan pendidikan bagi anak dini usia karena
masa ini merupakan periode Kritis dalam perkembangan anak.

Perkembangan anak usia dini berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, Bab IV pada Standar isi, pasal 10 ayat 1
lingkup perkembangan yang sesuai dengan tingkat usia anak meliputi enam aspek
perkembangan anak yaitu, nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa,
sosial emosional dan seni, termasuk didalamnya aspek-aspek lain misalnya
kreativitas, kedisiplinan, dan pembelajaran-pembelajaran lainnya (Permendikbud
RI, 2014).

Perkembangan anak yang harus dikembangkan dalam pendidikan anak
usia dini, diantaranya aspek seni. Pengembangan seni akan berpengaruh pada
perkembangan aspek-aspek lainnya seperti kreativitas anak. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sitepu (dalam Damayanti et al., 2020), yang menyatakan bahwa aspek
perkembangan seni merupakan salah satu aspek yang perlu dikembangkan pada
anak usia dini, mendidik anak melalui seni bukan hanya untuk anak yang berbakat
saja melainkan seni untuk mengembangkan potensi diri dan menumbuhkan kreatif

bagi anak. Keterampilan seni sangat bergantung dengan kreativitas. Eratnya
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hubungan keduanya membuat suatu sistem yang saling berkaitan dan dipengaruhi
oleh lingkungan yang akan membuat kedua aspek tersebut saling mendukung dan
berkontribusi dengan baik (Mayar, & Husin, 2019). Hal ini juga senada dengan
pendapat Wulandari menyatakan bahwa aspek perkembangan kreativitas
berhubungan dengan aspek perkembangan seni (dalam Nona et al., 2019).

Pentingnya kreativitas dalam usia dini merupakan salah satu penentu
optimalisasi pada aspek perkembangan anak yang berpengaruh pada aspek-aspek
lainnya. Kreativitas merupakan kemampuan dalam berpikir secara kreatif baik
dalam menciptakan suatu karya maupun suatu pemecahan masalah. Kreativitas
bersifat kualitatif sehingga tidak bisa diukur dengan alat ukur baku namun dapat
diamati dari cara anak mengungkapkan ide (rethink), cara memperlakukan benda
yang dianggap orang lain tidak berguna (recyle), dan ide membuat karya (rebuilt).
Kreativitas pada setiap anak dapat distimulasi melalui kegiatan yang memberikan
anak kebebasan untuk menyalurkan ide dan gagasannya tanpa batasan. Kreativitas
pada anak muncul melalui pemberian kesempatan anak untuk beraktivitas melalui
kegiatan bermain, eksplorasi, bereksperimen dengan membuat suatu mainan,
gambar, coretan (Marwiyati and Istiningsih, 2021).

Usia dini merupakan masa penting bagi seorang anak untuk
mengembangkan kemampuan seni melalui aktivitas seni (Sari and khotimah, 2018).
Pembelajaran pada anak usia dini diarahkan agar anak memiliki daya cipta untuk
mengembangkan kemampuan seninya. Hal ini sesuai dengan Standar Tingkat
Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) dalam Permendikbud No. 137 tahun
2014. Adapun indikator tersebut meliputi melukis dengan berbagai objek dan
membuat karya seni sesuai kreativitas anak. (Permendikbud RI, 2014).

Dengan demikian kreativitas seni anak dapat dikembangkan dengan
memberikan aktivitas yang menarik perhatian anak, salah satunya adalah aktivitas
melukis. Aktivitas melukis dapat dilakukan dengan berbagai cara dan objek,
antaranya yaitu melukis dengan pelepah pisang, kelereng, bulu, sedotan, bola, lilin,
lem, semprotan, jari, dan benang. Selanjutnya dalam hal aktivitas seni membuat
karya seperti bentuk sesungguhnya dengan menggunakan berbagai bahan
contohnya vyaitu: kertas, plastisin, balok, benang, dan lain-lain. Benang dapat

dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif karya seni rupa dua dimensi yang dapat
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mengembangkan kreativitas anak usia 5-6 tahun. Aktivitas melukis pada anak usia
dini akan sangat mudah dilakukan dengan menggunakan bahan benang. Bahan
benang merupakan salah satu loose part yang mudah diraih oleh anak, pendidik dan
orang tua. Oleh karena itu peneliti memanfaatkan ragam benang tersebut sebagai
alternatif media lukis pada anak usia 5-6 tahun yaitu melalui kegiatan melukis
dengan benang.

Penelitian yang dilakukan oleh (Widiyanto & Jatmikowati, 2020)
mengenai Peningkatan kreativitas anak kelompok B melalui kegiatan melukis
mendapatkan hasil bahwa kreativitas anak dapat ditingkatkan melalui melukis.
Melukis juga bermanfaat bagi anak sebagai media mencurahkan perasaan, melatih
ingatan dan juga melatih kreativitas. Penelitian (Dwianti et al., 2021) menyatakan
bahwa terdapat pengaruh kegiatan melukis menggunakan bahan bekas terhadap
peningkatan kreativitas anak. Sejalan dengan penelitian Kosasih (2019)
membuktikan bahwa terjadi peningkatan kreativitas anak melalui kegiatan melukis
dengan benang. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Nona et al., (2019)
membuktikan bahwa teknik tarikan benang dapat mengembangkan kreativitas anak
dikatakan dapat mengembangkan kreativitas anak karena pada saat anak melakukan
kegiatan ini anak dapat mengemukakan ide atau gagasan yang baru. Mengacu pada
penelitian tersebut terdapat perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada penggunaan
empat ragam benang yang berbeda diantaranya benang nilon, benang jahit, benang
kasur, dan benang rajut sebagai inovasi dalam kegiatan melukis dengan benang
pada anak usia 5-6 tahun. Atas dasar tersebut peneliti memutuskan untuk
melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengembangkan kreativitas anak
melalui pemanfaatan ragam benang sebagai alternatif media lukis.

Hal ini sesuai dengan hasil observasi awal peneliti di TK Labschool UPI
Serang ditemukan perkembangan kreativitas seni anak belum berkembang secara
optimal. Dari delapan siswa kelompok B terdapat tiga anak yang mengalami
kesulitan dalam mengungkapkan ide dan imajinasinya, terlihat dari anak yang
sering bertanya dan meminta bantuan kepada pendidik. Anak juga masih kurang
percaya diri dalam mengekpresikan ide dan imajinasinya yang kemudian di
eksplorasi ke dalam sebuah karya seni. Hal ini terlihat dengan perilaku anak yang

selalu ingin dibantu dan diberikan contoh, sehingga hasil karyanya terlihat sama
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dengan yang dicontohnya oleh pendidik. Dalam kegiatan seni masih kurang variatif
sehingga berdampak pada pengembangan kreativitas pada anak. Pendidik kurang
dapat memberikan ragam kegiatan dalam mengembangkan kreativitas dan
cenderung menekankan pada aktivitas membaca, menulis dan berhitung. Kegiatan
yang dilakukan pendidik cenderung menulis angka, menulis huruf, membaca
majalah, dan juga mewarnai majalah. Kondisi perkembangan kreativitas anak yang
belum berkembang sesuai harapan tersebut memerlukan solusi. Oleh karena itu
untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan kegiatan yang dapat
mengembangkan Kkreativitas seni anak. Sehingga kemampuan anak dalam
menciptakan ide baru dapat di kembangkan sejak dini.

Sesuai dengan kajian yang sudah dipaparkan, bahwa kegiatan melukis
dengan benang merupakan salah satu alternatif bagi pendidik dalam
mengembangkan kreativitas anak. Pemanfaatan ragam benang sebagai alternatif
media lukis diharapkan mampu membantu mengembangkan kreativitas anak usia
5-6 tahun, Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pemanfaatan Ragam Benang Sebagai Alternatif Media Lukis Untuk
Mengembangkan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun”.

B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pemanfaatan ragam benang sebagai alternatif media lukis pada anak
usia 5-6 tahun yang dapat mengembangkan kreativitas?
2. Bagaimana gambaran perkembangan Kkreativitas anak usia 5-6 tahun setelah

pemanfaatan ragam benang sebagai alternatif media lukis?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mengidentifikasi proses pemanfaatan ragam benang sebagai alternatif
media lukis pada anak usia 5-6 tahun yang dapat mengembangkan kreativitas.
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2. Untuk mengidentifikasi teknis dalam optimalisasi kreativitas anak usia 5-6

tahun setelah adanya pemanfaatan ragam benang sebagai alternatif media lukis.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui cara pemanfaatan

ragam benang sebagai alternatif media lukis untuk mengembangkan kreativitas

anak usia 5-6 tahun.
2. Manfaat Praktis

a.

Bagi siswa

1) Memotivasi minat belajar anak dalam mengembangkan kreativitas.

2) Sebagai sarana untuk melatih kemampuan seni anak.

Bagi Guru

1) Meningkatkan proses belajar mengajar dikelas.

Meningkatkan kreativitas dan menciptakan inovasi baru dalam penggunaan
media pembelajaran disekolah.

Bagi Sekolah

1) Memberikan informasi dalam menigkatkan kualitas pendidikan.

2) Sebagai pondasi memperbaiki dan memperbaharui pembelajaran.

Bagi Peneliti diharapkan menjadi sarana untuk mengimplementasikan ilmu

pendidikan dalam proses pembelajaran.

E. Struktur Organisasi Penelitian

Pada penyusunan penelitian ini, peneliti memberikan gambaran

sistematika penulisan penelitian yang tertulis dalam penulisan Karya IImiah UPI
Tahun 2019 yang terdiri dari 5 BAB yakni sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, pada bagian ini disajikan mengenai latar belakang masalah,

rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur

organisasi penelitian.
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BAB Il Landasan Teoritis, pada bagian ini disajikan mengenai kajian Pustaka yang
berhubungan dengan masalah penelitian, melihat penelitian terdahulu, kerangka
berpikir penelitian.

BAB Il Metodologi Penelitian, pada bagian ini disajikan mengenai pendekatan dan
metode penelitian, subjek penelitaian, teknik pengumpulan data, instrumen
penelitian, teknik analisis data serta prosedur penelitian.

BAB IV Temuan dan Pembahasan, pada bagian ini disajikan mengenai temuan
hasil penelitian dan menjelaskan pembahasannya.

BAB V Kesimpulan dan Saran, pada bagian ini disajikan mengenai penafsiran dan
pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis serta memberikan rekomendasi

penelitian.
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